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ABSTRAK 

Adhitya Sukma : Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode  

Kooperatif Tipe STAD ( Student Team Achievement 

Division ) dengan Pembelajaran Konvensional pada Mata 

Pelajaran MHP Kelas X Ketenagalistrikan  di SMK Negeri 

1 Padang. 

Pembimbing     : 1. Dr. Ridwan, Msc.Ed 

2. Hastuti, ST, M T 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketuntasan belajar siswa pada mata 

pelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran (MHP) masih rendah, dan masih 

terdapat siswa yang belum mencapai KKM. Ketuntasan belajar siswa kelas X 

TITL yang tuntas hanya 31,25 %, dan tidak tuntas 68,75 %. Sedangkan siswa 

kelas X TDTL yang tuntas hanya 45,95% dan tidak tuntas 54,05 %. Hal ini dapat 

terjadi akibat siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Oleh sebab 

itu, perlu metode belajar yang mampu melibatkan siswa untuk memahami materi 

dengan baik, agar hasil belajar MHP meningkat. Metode pembelajaran kooperatif 

tipe Student Team Achievement Division  (STAD) dapat diterapkan agar siswa 

terlibat aktif dalam pembelajaran, dan memahami materi serta bertanggung jawab 

terhadap diri sendiri juga kelompok.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan perbedaan hasil belajar 

siswa terhadap penggunaan metode kooperatif  tipe STAD dengan pembelajaran 

konvensional pada mata pelajaran MHP pada siswa kelas X ketenagalistrikan di 

SMKN 1 Padang.Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen, dengan subjek 

penelitian kelas X SMKN 1 Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2012/2013 

yang terdiri dari kelas TITL dan kelas TDTL. Kedua kelas ini dipilih secara acak, 

kelas TDTL sebagai kelas eksperimen dan kelas X TITL sebagai kelas kontrol. 

Kemampuan awal siswa ditentukan dengan nilai rata-rata ulangan harian KD satu.  
Hasil penelitian terlihat dari hasil belajar siswa yang menggunakan metode kooperatif 

tipe STAD memliki rata-rata 83,9 dan hasil belajar siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional memiliki rata-rata 80,83. Nilai hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan metode 

kooperatif tipe STAD dengan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran MHP di 

SMK Negeri 1 Padang.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sistem pendidikan nasional di Indonesia didasarkan kepada tujuan 

yang ingin dicapai oleh negara Indonesia, dan telah ditetapkan dalam 

Undang-Undang Dasar Negara Indonesia tahun 1945. UUD tersebut 

mengamanatkan pemerintah mengesahkan dan menyelenggarakan satu 

sistem pendidikan nasional untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Sejalan dengan perkembangan dunia 

pendidikan yang  semakin pesat menuntut lembaga pendidikan untuk lebih 

dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Banyak 

perhatian khusus diarahkan pada perkembangan dan kemajuan pendidikan 

guna meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Salah satu cara yang 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan 

pembaharuan sistem pendidikan. 

SMK Negeri 1 Padang merupakan salah satu lembaga pendidikan 

formal yang telah mendapat perhatian dari pemerintah dengan perbaikan 

sarana dan prasarana, pengadaan pelatihan-pelatihan bagi para guru dan 

mendapatkan sertifikasi. Usaha yang telah dilakukan pemerintah, 

diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan yang diiringi dengan  
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peningkatan hasil belajar siswa sebagai output dari proses pembelajaran 

yang dilaksanakan. 

Pembelajaran di SMK Negeri 1 Padang telah menggunakan KTSP 

sejak tahun 2006/ 2007. SMK Negeri 1 Padang adalah SMK kelompok 

teknologi dan rekayasa yang terdiri dari 5 program keahlian, yaitu: teknik 

pemesinan, teknik audio video, teknik ketenagalistrikan, teknik Bangunan, 

dan teknik Otomotif. Program keahlian mata pelajaran dikelompokkan 

kedalam tiga kelompok yang terdiri dari : 1) kelompok normatif, 2) 

kelompok adaptif, dan 3) kelompok produktif. 

Mata pelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran  (MHP) adalah 

salah satu mata pelajaran bagian produktif yang sangat penting diberikan 

kepada siswa pada program studi teknik instalasi tenaga listrik (TITL) dan 

program teknik distribusi tenaga listrik (TDTL) di SMK N 1 Padang. MHP 

merupakan mata pelajaran yang berisi pengetahuan, pengenalan, 

penggunaan tentang konsep dasar elektronika. Penguasaan materi dalam 

bidang teori pada mata pelajaran ini sangat penting, dikarenakan 

penguasaan konsep teori akan menentukan keterampilan siswa dalam 

pelaksanaan praktek.  

Setelah melakukan observasi terhadap proses belajar pada kelas 

TITL dan TDTL pada mata pelajaran MHP, guru masih belum 

menerapkan pembelajaran kelompok dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Pembelajaran konvensional masih sangat dominan digunakan guru dalam 
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proses pembelajaran. Pembelajaran konvensional menjadi acuan utama 

dalam penyampaian materi, dan hal ini yang membuat kebanyakan siswa 

cepat bosan, mengantuk, dan cenderung ribut di dalam kelas. Hal ini 

berdampak dalam proses belajar mengajar yang sedang berlangsung. 

Siswa jarang sekali bertanya dan mengemukakan pendapat  kepada guru 

meskipun mereka belum mengerti dan hampir seluruh siswa tidak mampu 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.  

Solusi dari masalah ini salah satunya adalah penerapan sistem 

pembelajaran dalam bentuk kelompok. Pembelajaran kelompok dapat 

menumbuhkan kesadaran siswa untuk lebih memacu dirinya  

meningkatkan pemahaman materi dalam belajar. Pembelajaran dalam 

bentuk kelompok juga dapat menumbuhkan sikap tanggung jawab pada 

diri siswa, hal ini dikarenakan kontribusi setiap siswa dalam satu 

kelompok akan mempengaruhi nilai kelompok masing-masing. Selain itu, 

pembelajaran dalam bentuk kelompok dapat mendorong siswa berfikir 

kritis, kreatif, dan bisa mengembangkan kecakapan individu siswa. 

Permasalahan juga dapat dilihat dari kerjasama dan komunikasi antar 

siswa dalam pembelajaran tidak terjalin dengan baik. Hal ini dapat dilihat 

dari sifat dan prilaku siswa itu sendiri, yang mana siswa yang pintar 

cenderung kaku dalam berinteraksi dengan guru maupun dengan teman 

sebayanya. Siswa yang berkemampuannya sedang dan kurang pintar 

cenderung lebih bisa menyesuaikan diri dengan guru dan teman 

sekelasnya. Hal ini jadi perhatian juga bagi penulis bagaimana seharusnya 
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setiap siswa harus bisa berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik 

dengan teman sebayanya.  

Melalui suasana pembelajaran yang efektif dan kondusif, maka 

dengan penerapan metode pembelajaran kelompok yang setiap kelompok 

mempunyai kemampuan yang berbeda/ heterogen dapat membuat siswa 

saling mengisi satu sama lainnya. Hal ini dapat dilihat ketika siswa pintar 

dapat berbagi ilmu dan kepandaiannya dengan temannya dan sifat 

kekakuan siswa yang pintar dapat dihilangkan dengan adanya interaksi 

terus dengan teman kelompoknya. Hal ini juga berdampak dengan siswa 

yang sedang dan kurang pintar, yang mana dari pembelajaran kelompok 

ini siswa jadi terpacu dalam pembelajaran untuk mendapatkan nilai 

tertinggi dan penghargaan kelompok. 

Permasalahan lainnya juga dapat dilihat pada kinerja guru yang 

hanya mengejar ketuntasan materi dalam belajar tanpa memikirkan 

pemahaman individu tiap siswa. Dampak dari pembelajaran yang bersifat 

monoton adalah ketika guru memberikan latihan maupun ujian masih 

banyak siswa yang bertanya pada teman sebangku dan melakukan 

kecurangan dalam pelaksanaan ujian yaitu dengan cara menyontek 

pekerjaan  temannya. Hal ini berdampak pada  rendahnya hasil belajar 

siswa atau berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal  (KKM). Sebagai 

pembuktian pengamatan dapat dilihat hasil prestasi siswa pada tabel 1 
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Tabel 1.  Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Semester Genap Pada 

Mata Pelajaran MHP Tahun Ajaran 2012/2013 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Persentase ketuntasan hasil belajar 

Nilai < 80         Nilai ≥ 80 

X TITL  32 68,75 % 31,25 % 

X TDTL  32 54.05 % 45.95 % 

Jumlah  64 65,62 % 34,37 % 

Sumber: Buku induk siswa SMK N 1 Padang TP 2012/2013 

 

Persentase ketuntasan hasil belajar mata pelajaran MHP pada tabel 1 

diatas, masih jauh dari standar KKM yang ditetapkan yaitu 80 dimana 

pada kelas X TITL  persentase ketuntasan hasil belajar siswa hanya 31,25 

% dan kelas X TDTL  45,95 %. Hal ini merupakan bahan koreksi bagi 

sekolah terutama bagi guru yang mengajar mata pelajaran MHP. 

Permasalahan mendasar yang dialami siswa juga ditemukan seperti, siswa 

cenderung malas dalam mengikuti pembelajaran dan kurangnya rasa 

tanggung jawab dan kesadaran siswa untuk menguasai materi pelajaran. 

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka perlu kiranya 

diadakan suatu tindakan penelitian, yang mana penelitian tersebut dapat 

menginovasi penggunaan metode yang selama ini diterapkan oleh guru. 

Salah satu metode yang diduga cocok diterapkan adalah metode STAD 

(Student Teams Achievement Division) yaitu suatu metode yang 

menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota 

kelompok 4-6 orang siswa yang heterogen. Berdasarkan uraian latar 

belakang penulis akan melakukan suatu tindakan penelitian untuk 

mengetahui adanya perbedaan hasil belajar siswa menggunakan metode 
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STAD dengan pembelajaran konvensional pada mata diklat MHP di SMK 

N 1 Padang 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut: 

1. Guru hanya mengejar ketuntasan materi dalam mengajar  tanpa 

memikirkan pemahaman individu siswa. 

2. Siswa cenderung, ribut dan bosan dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Hasil belajar siswa kelas X Teknik Ketenagalistrikan SMK N 1 Padang 

pada mata pelajaran MHP  masih banyak yang berada di bawah KKM. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan dengan masalah yang sudah diidentifikasi maka 

penelitian ini perlu diberi batasi permasalahan. Pembatasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu, perbedaan hasil belajar siswa menggunakan metode 

STAD dengan pembelajaran konvensional pada mata diklat MHP di kelas 

X Teknik Ketenagalistrikan SMK N 1 Padang tahun ajaran 2013/2014 

pada kompetensi dasar (KD) memahami pengukuran komponen resitor  

yang dipelajari pada semester 2 tahun ajaran 2013/2014.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang didapatkan pada penelitian, maka 

masalah dapat dirumuskan berdasarkan pembatasan masalah yang telah 

didapatkan. Mengacu pada batasan masalah yang telah di uraikan pada 

latar belakang, maka baru dapat dirumuskan permasalahan. Rumusan 
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masalah yang didapatkan adalah, apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa menggunakan metode  STAD dengan pembelajaran konvensional 

pada mata diklat MHP di kelas X Teknik Ketenagalistrikan SMK N 1 

Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah sesuatu yang harus dicapai dalam sebuah 

penelitian. Hal yang terpenting dalam tujuan penelitian ini adalah 

mengungkapkan perbedaan hasil belajar siswa dengan penerapan metode 

yang berbeda dalam satu mata pelajaran. Berdasarkan rumusan masalah, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 

menggunakan metode STAD dengan metode konvensional pada mata 

diklat MHP  di kelas X Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukannya penelitian, diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang 

berarti dalam rangka meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 

sehingga dapat menjadikan SMK N 1 Padang sebagai lembaga 

pendidikan yang dinamis dan inisiatif. 

2. Bagi siswa, menumbuhkan keaktifan dan prestasi belajar siswa secara 

optimal   dalam pelaksanaan proses belajar. 

3. Bagi guru, sebagai referensi dalam proses belajar mengajar terhadap 

ketepatan dan keefektifan penggunaan strategi pembelajaran. 
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4. Bagi peneliti, sebagai penambah pengetahuan atas metode yang 

diterapkan peneliti dan dimanfaatkan untuk pembelajaran selanjutnya 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Hasil belajar siswa kelas X TITL dan Kelas X TDTL di SMK Negeri 1 

Padang pada mata pelajaran MHP dengan menerapkan metode 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, dimana untuk kelas 

eksperimen diperoleh rata-rata 83,9 sedangkan kelas kontrol 80,83. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif tipe  STAD  dengan  pembelajaran konvensional 

pada mata pelajaran  MHP kelas X TITL dan Kelas X TDTL di SMK 

Negeri 1 Padang yang dibuktikan pada uji hipotesis dengan t hitung  ≥  t tabel  

( 2,60 ≥ 1,811) menggunakan taraf signifikan 0,05. 

B. Saran 

Meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

menggunakan hasil pengukuran maka penulis menyarankan kepada: 

1. Kepala sekolah sebagai pemegang kekuasaan tertinggi di sekolah supaya 

dapat membuat suatu program yang membimbing guru untuk mengetahui  

macam-macam metode pembelajaran yang dapat membuat proses 



54 
 

 
 

pembelajaran di sekolah semakin baik dan guru juga harus bisa memilih 

metode pembelajaran yang cocok digunakan pada mata pelajaran.   

2. Guru sebagai  pendidik dapat menerapkan metode pembelajaran kooperatif 

tipe  STAD  sebagai salah  satu metode alternatif untuk meningkatkan hasil 

belajar pada mata pelajaran MHP.  
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